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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model refleksi pada lesson study untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA di sekolah. Penelitian ini berupa penelitian deskriptif. Uji coba dilakukan enam kali di dua
sekolah dengan melibatkan dua orang guru model dan sepuluh guru sebagai observer. Proses pengembangan
model refleksi dilakukan berdasarkan studi pendahuluan diperoleh temuan bahwa refleksi selama ini belum
terdokumentasikan, masih memberi tanggapan negatif pada guru model dan hasil refleksi belum mengarah pada
peningkatan kualitas pembelajaran. Pengambilan data dilakukan melalui lembar self reflection, lembar other
reflection, lembar observasi, dokumentasi dan wawancara. Untuk melihat kualitas refleksi yang dapat mengarah
pada peningkatan kualitas pembelajaran dilakukan analisis terhadap data yang sudah dikumpulkan dengan cara
mengelompokkan kategori—kategori yang muncul pada saat refleksi, pola kecenderungan dari hasil self
reflection, other reflection dan wawancara observer. Self reflection yang dibuat untuk memudahkan guru untuk
mengemukakan temuannya pada saat pembelajaran dapat dibaca dengan baik dan kecenderungannya
memudahkan guru model terlihat dari hasil pengisian lembar self reflection terutama pada mengidentifikasi
indikator siswa belajar dan siswa tidak belajar. Kecenderungan hasil lembar other reflection menunjukkan
kemudahan bagi observer untuk mengamati proses pembelajaran di kelas untuk dikemukakan pada saat refleksi.
Hasil refleksi didokumentasikan berupa catatan perbaikan setelah refleksi, pola refleksi yang tidak lagi memberi
tanggapan negatif terhadap guru model, pola peningkatan pembelajaran dilihat dari fokusnya observer pada
kategori aktivitas siswa dan kategori interaksi siswa dengan bahan ajar dalam proses pembelajaran. Aktivitas
siswa dan interaksi siswa dengan bahan ajar mengalami peningkatan. Produk yang dihasilkan berupa buku
panduan open lesson dan telah dilakukan revisi sesuai saran dan masukan dari validator, observer dan hasil uji
coba.

Kata kunci: model refleksi, self reflection, other reflection, kualitas pembelajaran

A. PENDAHULUAN

Undang—Undang Republik Indonesia No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dan Undang—Undang Republik Indonesia No. 14
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, menyatakan
bahwa seorang guru harus memenuhi standar
kompetensi pendidik yakni: kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional
dan kompetensi sosial. Upaya mewujudkan
tercapainya kompetensi guru salah satunya melalui
lesson study. Lesson study dipandang mampu
mewujudkan kompetensi guru di Indonesia karena
didalamnya terdapat proses—proses yang mengarah
pada perbaikan kompetensi guru di bidang
pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial.

Lesson study dilakukan dengan tiga tahap
yaitu plan, do dan see. Plan merupakan kegiatan
untuk menyusun rancangan pembelajaran. Do
merupakan kegiatan untuk mengimplementasikan
rancangan yang sudah dibuat saat tahap plan dan
yang terakhir tahap see merupakan kegiatan untuk
merefleksi proses pembelajaran yang telah
berlangsung. Refleksi menjadi bagian terpenting
untuk menganalisis apakah rencana yang sudah
dibuat pada tahap plan sudah terlaksana atau

belum. Oleh karena itu kualitas refleksi sangat
menentukan dalam menelusuri kualitas
pembelajaran.

Namun demikian, meskipun refleksi
dipandang sebagai tahapan yang paling menentukan
kualitas pembelajaran, faktanya di lapangan
kegiatan refleksi belum mengarah pada peningkatan
kualitas pembelajaran dan masih ditemukan
tanggapan negatif untuk guru model. Refleksi yang
dilakukan setelah pembelajaran, seolah—olah hanya
untuk memenuhi tahapan pada kegiatan lesson
study  saja. Hasil refleksi yang belum
terdokumentasikan dengan baik  menyebabkan
belum ada dokumen perbaikan pembelajaran yang
bisa di aplikasikan oleh guru—guru di sekolah
masing-masing. Hal ini dikarenakan belum ada
panduan refleksi yang memadai sebagai sarana agar
refleksi yang dilakukan efektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Isi refleksi didominasi oleh
permasalahan kesulitan belajar siswa, tetapi tidak
disebutkan bagian mana yang menjadi kesulitan
bagi siswa serta belum mengungkapkan solusi yang
tepat dari permasalahan yang ditemukan
(Laelawati, 2015).
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Apabila dibuat perbandingan berkaitan
dengan  instrumen  refleksi  yang  sudah
dikembangkan oleh Ono,et al (2013), Suratno dan
Iskandar (2010) dan Suzuki (2012), maka hal - hal
yang belum terungkap dengan baik diantaranya dari
Ono, et al (2013) belum muncul aspek yang
difokuskan pada aktivitas siswa secara rinci,
evaluasi belum tercantum serta aspek perilaku guru
belum mengarah pada hal-hal positif dari
pembelajaran yang dilakukan saat tahap do.
Sedangkan instrumen refleksi dari Suratno dan
Iskandar (2010) ada aspek yang masih belum di
rinci dengan jelas yaitu mengenai guru mengajar
dan strategi pembelajaran serta belum muncul
evaluasi pembelajaran pada siswa  Selanjutnya
instrumen refleksi dari Suzuki (2012) baru
mengungkap pada aspek guru dan siswa yang
menitikberatkan pada kemampuan memperoleh
manfaat atau tidak dari proses pembelajaran,
kategori yang mengarah pada evaluasi sudah ada
pada aspek “siswa belajar sesuai keinginannya”
namun rincian tentang tercapai atau tidak proses
pembelajaran belum terungkap.

Secara umum instrumen refleksi belum
ada kategori utama seperti aspek guru, bahan ajar
dan aktivitas siswa yang merupakan komponen dari
peningkatan kualitas pembelajaran. Kategori yang
sudah ada belum secara spesifik mengarah pada
tergalinya ciri  khas lesson  study  yang
mengembangkan hands-on, minds-on dan material
local. Selain itu dari ketiga penelitian tersebut
belum muncul kategori yang mengarahkan pada
pentingnya fakta—fakta seperti gambar dan catatan
selama proses pembelajaran berlangsung karena
belum adanya panduan khusus yang memudahkan
para guru yang bertugas sebagai observer.

Temuan lain yang dikemukakan Suratno
dan Iskandar (2010) bahwa ada kebosanan yang
dialami oleh guru pada saat refleksi dan aktivitas
refleksi menjadi sebuah kebiasaan yang tidak
berarti.

Pada intinya, refleksi merupakan tahapan
pada kegiatan lesson study yang memiliki peran
sentral, oleh karena itu dibutuhkan refleksi yang
terarah, agar refleksi tidak hanya dilakukan untuk
menyelesaikan tahapan lesson study saja, tetapi
refleksi menjadi jalan terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran.

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka
rumusan  masalah  penelitian ini  adalah:
“Bagaimanakah mengembangkan model refleksi
pada lesson study untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran?”. Rumusan masalah tersebut akan
lebih  jelas  dengan  adanya  pertanyaan
penelitian,yaitu:

a. Bagaimanakah model refleksi yang harus
dikembangkan pada lesson study untuk
meningkatkan  kualitas pembelajaran  di
sekolah?

b. Bagaimanakah prosedur refleksi yang dapat
meningkatkan motivasi guru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran?

¢.  Apakah kelebihan dan kelemahan dari model
refleksi yang di kembangkan pada kegiatan
lesson study di sekolah?

Sesuai dengan perumusan masalah di atas,
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah:

a. Mengembangkan model refleksi untuk
kegiatan lesson study di sekolah.

b. Menganalisis hasil implementasi model
refleksi untuk kegiatan lesson study di
sekolah.

c.  Memperoleh model refleksi yang dibutuhkan
oleh guru—guru di sekolah.

d. Meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif. Metode kualitatif
dipilih  karena model refleksi yang ingin
dikembangkan merupakan masalah yang kompleks,
dinamis dan penuh makna sehingga tidak mungkin
data diperoleh dengan cara kuantitatif. Selain itu
peneliti bermaksud memahami kegiatan refleksi
secara mendalam, menemukan pola kegiatan
refleksi sehingga bisa ditemukan sebuah model
refleksi yang cocok digunakan untuk melaksanakan
lesson study di sekolah.

Tempat penelitian dilaksanakan di dua
sekolah menengah tingkat pertama di wilayah
Kabupaten Bandung, yaitu di SMPIT Cordova dan
SMP Pasundan Rancaekek, dengan lama penelitian
selama 2 (dua) bulan yaitu bulan Maret — April
2016.

Sampel sumber data dipilih secara
purposive dan bersifat snowball sampling, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara triangulasi. Triangulasi dalam
penelitian ini yaitu menggabungkan data lembar
self reflection, lembar other reflection, wawancara,
lembar observasi dan dokumentasi.

Setelah data hasil penelitian terkumpul,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis data. Adapun analisis data pada penelitian
ini meliputi tiga tahapan yaitu analisis data sebelum
melakukan kegiatan refleksi pada lesson study,
analisis data pada saat pelaksanaan refleksi dan
analisis data pada saat setelah melakukan refleksi.

Secara rinci kegiatan refleksi dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Analisis situasi sebelum dilaksanakan kegiatan
refleksi pada lesson study.

Sebelum dilaksanakan kegiatan refleksi pada lesson
study, peneliti melakukan wawancara kepada
kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru IPA
mengenai pelaksanaan lesson study di sekolah
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tersebut. Bagaimana tanggapan mereka selama ini
tentang pelaksanaan kegiatan lesson study di
sekolah. Termasuk didalamnya mengenai manfaat
dan kendala apa yang dialami selama melaksanakan
lesson study.

2. Analisis data pada saat kegiatan refleksi
berlangsung.

Pada saat refleksi dilakukan guru model dan guru
sebagai observer mengemukakan temuannya dari
hasil pembelajaran berdasarkan lembar self
reflection dan lembar other reflection. Kegiatan
refleksi di rekam untuk memperoleh informasi yang
mungkin terlewat pada saat observasi langsung.
Rekaman juga untuk mengetahui apa saja yang
disampaikan guru model, observer dan yang
lainnya yang ikut terlibat dalam kegiatan refleksi.

3. Analisis data setelah kegiatan refleksi
berlangsung.

Data yang dikumpulkan adalah lembar self
reflection, lembar other reflection, rekaman selama
kegiatan refleksi, rekaman proses pembelajaran dan
hasil wawancara. Semuanya dikelompokkan
kemudian dianalisis diantaranya pola atau
kecenderungan refleksi yang terjadi selama
pelaksanaan lesson study di sekolah, pola guru
model melakukan mengemukakan temuannya, pola
observer mengemukakan temuannya, lamanya
waktu yang digunakan untuk melakukan refleksi,
kategori mana saja yang diamati observer pada saat
pembelajaran berlangsung, pola perbaikan yang
diberikan observer, dan respon guru model terhadap
kegiatan lesson study dengan menggunakan self
reflection.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data diperoleh dari lembar observasi,
lembar self reflection, lembar other reflection,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
untuk keterlaksanaan kegiatan refleksi diperoleh
dari lembar observasi, hasil untuk menunjukkan
efektifitas refleksi pembelajaran oleh guru model
diperoleh dari lembar self reflection, hasil untuk
menunjukkan efektifitas refleksi oleh observer
diperoleh dari lembar other reflection, hasil untuk
memperoleh tanggapan terhadap lembar self
reflectiondan  other reflection diperoleh dari
wawancara terhadap guru model dan observer.

Hasil Keterlaksanaan Refleksi

Hasil keterlaksanaan refleksi dilihat dari
lembar observasi dan dokumentasi selama kegiatan
refleksi berlangsung. Kegiatan refleksi yang
berlangsung dilihat dari beberapa aspek yaitu
tujuan rerfleksi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan cara guru merinci indikator
berhasil atau tidaknya pembelajaran,waktu yang
digunakan relatif singkat sehingga tidak
menimbulkan kebosanan, fokus pada aktivitas
siswa, tidak memberi tanggapan negatif terhadap

guru model, membuat dokumentasi atau catatan
perbaikan untuk pembelajaran berikutnya.

Hasil diperoleh untuk guru model
mengemukakan indikator siswa belajar dan siswa
tidak belajar selama enam kali pengambilan data
kecenderungannya adalah menunjukkan pola yang
baik yaitu meningkatnya kemampuan guru model
dalam merinci indikator siswa belajar dan tidak
belajar. Mengenai waktu pelaksanaan refleksi
kecenderungannya adalah relatif singkat yaitu
hanya membutuhkan waktu maksimal satu jam.

Kecenderungan observer yang baik juga
ditunjukkan pada fokus kajian refleksi pada
aktivitas siswa schingga tergali siswa yang sudah
belajar dan yang belum belajar. Temuan lainnya
mengenai pola observer dalam mengambil
pelajaran dari guru model, kecenderungannya
adalah memberi tanggapan positif meskipun pada
beberapa pertemuan masih ditemukan tanggapan
negatip terhadap guru model.

Poin penting lainnya dalam melaksanakan
refleksi pada penelitian ini adalah guru model dan
guru sebagai observer mendapat catatan atau
dokumentasi  perbaikan untuk pembelajaran
berikutnya karena didalam panduan open lesson
sudah disiapkan kolom perbaikan sehingga manfaat
kegiatan refleksi dapat dirasakan oleh semua guru.

Hasil Efektifitas Refleksi Guru Model

Hasil untuk menunjukkan efektifitas
refleksi pembelajaran oleh guru model diperoleh
dari hasil lembar self reflection. Berdasarkan hasil,
guru merasa terbantu dengan adanya lembar self
reflection karena tidak kebingungan untuk
mengemukakan proses pembelajaran. Manfaat lain
adalah  tersadarkannya guru akan kondisi
pembelajaran dikelas dengan cara menjabarkan
indikator mengenai siswa belajar dan tidak.

Hasil Efektifitas Refleksi Observer

Hasil untuk menunjukkan efektifitas
refleksi oleh observer diperoleh dari lembar other
reflection. Berdasarkan hasil, kategori A indikator
yang merespon ya lebih dari 75%, hal ini
menunjukkan guru sebagai observer memberikan
tanggapan positip pada guru model. Pada kategori
B indikator yang merespon ya lebih dari 75%, hal
ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa yang
mengarah pada peningkatan kualitas pembelajaran
semakin baik. Kategori C yang merespon ya juga
lebih dari 75%, hal ini menunjukkan bahwa
interaksi siswa dengan bahan ajar juga meningkat.
Berdasarkan hasil tersebut lembar other reflection
dapat dibaca dan digunakan oleh guru.

Hasil Tanggapan Terhadap Self Reflection

Hasil untuk memperoleh tanggapan terhadap
lembar self reflection dapat diketahui bahwa guru
model merasa terbantu dan tidak ada kendala dalam
membaca dan menggunakan lembar self reflection.
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Hasil Tanggapan Terhadap Lembar Other
Reflection

Hasil untuk tanggapan terhadap lembar other
reflection diperoleh dari wawancara terhadap guru
sebagai observer dapat diketahui bahwa guru
sebagai observer merasa terbantu dalam melakukan
pengamatan proses pembelajaran dan merasa
mudah dalam mengkomunikasikan temuannya pada
saat refleksi.

Pembahasan

Penelitian ini menggabungkan antara hasil
observasi, hasil lembar self reflection, hasil lembar
other reflection, hasil wawancara terhadap guru
model, hasil wawancara terhadap guru sebagai
observer dan hasil wawancara kepada Kepala
Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah

a. Hasil Observasi

Hasil observasi mengenai pelaksanaan
refleksi dengan menggunakan panduan
menunjukkan hasil yang baik yaitu observer
memberikan tanggapan positip bagi guru model,
refleksi fokus pada aktivitas siswa, waktu refleksi
relatif singkat, hasil refleksi didokumentasikan
dengan baik.

b. Hasil Lembar Self Reflection

Guru model merasa terbantu dengan
menggunakan  self  reflection  pada  saat
melaksanakan refleksi.

c. Hasil Lembar Other Reflection

1. Tanggapan positif terhadap guru model.
Observer memberi tanggapan positip pada guru
model menunjukkan lembar other reflection untuk
kategori A sangat baik dan bisa digunakan untuk
melaksanakan refleksi

2. Aktivitas Belajar Siswa.

Kategori aktivitas siswa juga menunjukkan hasil
yang baik berarti dapat digunakan untuk refleksi.

3. Interaksi siswa dengan bahan ajar.

Kategori interaksi siswa dengan bahan ajar juga
menunjukkan hasil yang baik sehingga dapat
digunakan untuk refleksi.

d. Hasil Wawancara Terhadap Guru Model dan
Observer

Lembar self reflection dan lembar other reflection
memberi manfaat yang besar bagi pelaksanaan
refleksi

e. Hasil Wawancara Terhadap Kepala Sekolah dan
Wakil Kepala Sekolah

Kegiatan refleksi menjadi lebih mudah dan cepat
dengan adanya panduan berupa lembar self
reflection dan lembar other reflection serta
terbangun hal yang positif baik pada guru model
maupun guru sebagai observer.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan
panduan refleksi berupa lembar self reflection bagi
guru model dan lembar other reflection bagi guru
sebagai observer dapat memberikan kecenderungan
peningkatan kualitas refleksi yang mengarah pada
peningkatan kualitas pembelajaran yang terungkap
melalui kategori aktivitas siswa dan kategori
interaksi siswa dengan bahan ajar.

Menurunnya tanggapan negatif terhadap
guru model yang terungkap dari kategori
pembelajarn positif dari guru model, dan waktu
yang relatif singkat yang terungkap melalui
wawancara yakni lebih fokusnya observer dan guru
model dalam mengemukakan temuannya.

Manfaat dari kegiatan refleksi terungkap
dari dokumentasi atau catatan perbaikan untuk
pembelajaran berikutnya. Model refleksi dengan
menggunakan lembar self reflection dan lembar
other reflection dapat digunakan di sekolah untuk
melaksanakan kegiatan lesson study.

Saran

1. Open Lesson efektif dilaksankan tidak terlalu
dekat waktunya. Jadwal yang memungkinkan
berdasarkan pertimbangan agenda sekolah adalah
tigakali dalam satu semester.

2. Refleksi memerlukan ketelitian meskipun sudah
ada panduan tetap memerlukan arahan yang jelas.

3. Sebaiknya refleksi diikuti oleh guru dan
pemangku kebijakan seperti Kepala Sekolah atau
manajer pendidikan di sekolah agar temuan yang
diperoleh dapat langsung ditindaklanjuti.
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